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Abstract: This study aims to determine the effect of
leverage and changes in intangible assets on
company performance, and to analyze whether the
audit committee can strengthen or weaken the
relationship between leverage and changes in
intangible assets on company performance. The
population in this study are property and real estate
sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange in the 2017-2022 financial statements. The
sampling technique in this study used a purposive
sampling method and obtained a sample of 43
companies. The analysis technique used is multiple
linear regression analysis and Moderated Regression
Analysis (MRA) using SPSS software version 22.0.
The results of this study indicate that leverage and
intellectual capital have a positive effect on firm
performance, the effect of leverage on firm
performance moderated by the audit committee
variable has no effect, intellectual capital on firm
performance moderated by the audit committee
variable have no effect.
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PENDAHULUAN
Indonesia Properti Watch menyatakan bahwa sektor properties & real estate terpukul

hebat akibat sentimen yang melanda perekonomian, salah satunya dikarenakan virus Covid-19.
Tahun 2020, sektor properties & real estate mengalami penurunan yang sangat drastis sebesar
60% dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini diakibatkan adanya penjualan yang merosot tajam
dan aktivitas yang terbatas. Dalam 5 tahun terakhir, hanya di tahun 2019 sektor properties & real
estate mengalami pertumbuhan penjualan sekitar 10,9% (https://ekonomi.bisnis.com). Pada tahun
2021, sektor properties & real estate mulai mengalami sedikit kenaikan pertumbuhan penjualan.
Selama 9 bulan pertama di tahun 2021, sektor properties & real estate naik masing-masing
2,40% (year on year) dan 2,43% (year on year). (https://www.cnbcindonesia.com).

Perusahaan harus meningkatkan kinerja keuangannya dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat untuk mempertahankan keunggulan kompetitifnya (Ifada, 2017). Untuk
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mendukung pencapaian kinerja perusahaan yang baik, diperlukan tingkat leverage yang tinggi.
Dengan kemampuan penanganan terhadap utang perusahaan dapat memaksimalkan peran utang
sebagai sumber pendanaan untuk menghasilkan profitabilitas sehingga terjadinya kinerja
keuangan perusahaan yang baik (Talenta et al., 2018). IC (Intellectual Capital) merupakan
sumber daya perusahaan yang berhasil menciptakan keunggulan kompetitif melalui VAIC yang
menunjang perusahaan untuk beradaptasi pada perubahan-perubahan yang ada di lingkungan
bisnis dan berkemampuan untuk meningkatkan laba karena berhasil menampilkan IC sebagai
sumber daya yang potensial bagi perusahaan melalui MBIC (market based intellectual capital)
sehingga terjadinya kinerja keuangan perusahaan yang baik (Oki & Rini, 2020). Penilaian
terhadap kinerja keuangan bisa dinilai dari komponen laporan keuangan perusahaan. Penilaian
meningkatnya kinerja keuangan tidak dapat dilihat hanya dari tingkat penjualan atau pendapatan
yang meningkat saja, namun terdapat faktor-faktor lain yang harus diperhatikan dalam menilai
kinerja keuangan perusahaan. Diantaranya faktor likuiditas, faktor operasi, faktor leverage, dan
faktor ukuran perusahaan (Ifada, 2017).

Talenta (2018) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan Perusahaan (Talenta et al., 2018), sehingga perusahaan
disarankan untuk memperhatikan tingkat leverage. Hasil penelitian Oki & Rini (2020)
menyatakan bahwa Intelectual Capital terhadap kinerja perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan (Oki & Rini, 2020). Hasil dari penelitian Shanti (2020) menyimpulkan bahwa komite
audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Perusahaan (Shanti, 2020).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan komite audit sebagai variabel moderasi.
Komite audit digunakan sebagai variabel moderasi karena komite audit diukur dengan
menggunakan jumlah anggota komite audit dalam suatu perusahaan (Tambun & Maylani, 2020).
Moderasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana interaksi variabel komite audit dapat
mempengaruhi pengaruh leverage dan intellectual capital terhadap kinerja perusahaan yang
diproksikan terhadap Return On Equity (ROE).

LANDASAN TEORI
Teori Keagenan

Jensen and Meckling (1976) menyatakan bahwa agency Theory merupakan hubungan
yang terjadi antara pemegang saham sebagai pemilik perusahaan (principal) dengan pihak
manajemen sebagai agen. Manajer sebagai pengelola perusahaan sangat mengetahui keadaan
internal perusahaan dan prospek dimasa yang akan datang. Manajemen berkewajiban untuk
memberikan informasi kepada pemilik perusahaan seperti laporan keuangan dan kinerja
perusahaan saat ini. Salah satu kendala yang muncul antara manajemen dengan pemilik
perusahaan adalah asimetris informasi. Dengan adanya asimetris informasi, akan memberikan
kesempatan bagi manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan. Jika laporan keuangan
dimanipulasi, maka kinerja perusahaan yang terlihat pada laporan keuangan tidak sesuai dengan
kinerja perusahaan yang terjadi saat ini. Hal ini bisa mempengaruhi pengambilan keputusan
pemilik perusahaan dalam membuat kebijakan perusahaan.

Kinerja Perusahaan
Kinerja perusahaan merupakan suatu analisis yang dilakukan guna mengetahui sejauh

mana perusahaan sudah melaksanakan aturan yang sudah ditetapkan terkait dengan penggunaan
keuangan secara tepat dan benar (Fahmi, 2020).

Return on Equity (ROE) merupakan jumlah imbal hasil dari laba bersih terhadap ekuitas
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dan dinyatakan dalam bentuk persen. ROE digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba bermodalkan ekuitas yang sudah diinvestasikan pemegang
saham. (Wahyuni & Utiyati, 2023).

Leverage
Rasio ini mengukur seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai menggunakan utang.

Bagi perusahaan, semakin tinggi debt ratio semakin disukai karena akan memperbesar tingkat
keuntungan tanpa harus mengurangi kendali terhadap perusahaan (Tambun & Maylani, 2020).

Intellectual Capital
Aset tak berwujud memiliki nilai jangka panjang, dimana aset tak berwujud juga biasa

disebut sebagai aset intelektual, kekayaan intelektual, modal pengetahuan, atau modal intelektual.
Intellectual Capital terdapat tiga komponen, yaitu Human Capital, Structural Capital dan
Customer Capital. Human Capital meliputi pengetahuan, keahlian, dan motivasi yang
dimiliki karyawan. Structural Capital meliputi budaya perusahaan dan teknologi yang
digunakan perusahaan. Sedangkan Customer Capital meliputi loyalitas konsumen dan
hubungan yang baik dengan pemasok.(Monica et al., 2021).

Komite Audit
Komite audit adalah sekelompok orang yang dipilih oleh kelompok yang lebih besar

untuk mengerjakan pekerjaan tertentu atau untuk melakukan tugas-tugas khusus atau sejumlah
anggota dewan komisaris perusahaan klien yang bertanggung jawab untuk membantu auditor
dalam mempertahankan independensinya dari manajemen (Puspita & Wahyudi, 2021).

Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Perusahaan
Menurut Kasmir (2016) mengungkapkan Rasio Solvabilitas atau leverage ratio

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang. Menurut (Tambun & Maylani, 2020) Dalam menggunakan utang sebagai sumber
pendanaan, perusahaan mampu dalam menangani risiko yang timbul dari penggunaan utang.
Dengan kemampuan penanganan terhadap utang perusahaan dapat memaksimalkan peran utang
sebagai sumber pendanaan untuk menghasilkan profitabilitas sehingga terjadinya kinerja
keuangan perusahaan yang baik (Talenta et al., 2018).
H1: Leverage berpengaruh positif terhadap kinerja perusahan

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Perusahaan
Ulum dkk (2016) menyatakan bahwa intellectual capital diartikan sebagai “package

useful knowledge” yakni modal pengetahuan yang mampu menghasilkan asset serta manfaat
ekonomi yang tinggi di masa depan. Intellectual Capital merupakan salah satu dari aset tidak
berwujud yang berupa sumber daya informasi dan pengetahuan. Semakin tinggi IC yang dimiliki
suatu perusahaan, maka akan semakin baik pula kinerja perusahaan. Pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian (Oki & Rini, 2020) menyatakan bahwa Intelectual Capital terhadap
kinerja perusahaan berpengaruh signifikan. Investor akan menanamkan modalnya di perusahaan
yang memiliki Intellectual Capital yang baik. Intellectual Capital yang baik dipercaya dapat
meningkatkan kinerja perusahaan saat ini dan tahun – tahun berikutnya.(Fitria & Meidiyustiani,
2023). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan uraian diatas maka ditetapkan hipotesis:
H2: Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.
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Pengaruh Peran Komite Audit dan Kinerja Perusahaan
Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) mendefinisikan komite audit sebagai suatu komite

yang bekerja secara profesional dan independen yang dibentuk oleh dewan komisaris, dengan
demikian tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris dalam
menjalankan fungsi pengawasan atas proses pelaporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan
audit, dan implementasi dari corporate governance di perusahaan. Hasil dari penelitian (Shanti,
2020) komite audit berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan
Jumlah anggota komite audit dapat memaksimalkan pengawasan dalam penyajian laporan
keuangan. Setiap perusahaan yang sudah terdaftar di BEI telah menerapkan standar mengenai
jumlah anggota komite audit telah sesuai dengan peraturan yang berlaku. Fungsi pengawasan
yang dilakukan komite audit dengan baik dapat meningkatkan kualitas kinerja perusahaan yang
baik. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan uraian diatas maka ditetapkan hipotesis:
H3: Peran komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja Perusahaan.

Moderasi Peran Komite Audit atas Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Perusahaan
Komite audit merupakan komite yang dibuat oleh direksi dan dapat diandalkan oleh

kelompok pimpinan dalam membantu menyelesaikan kewajiban dan unsur pimpinan Lembaga
hakim (Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.I.05). Komite audit juga dibentuk untuk membantu
dalam mengawasi direksi dan tim manajemen, serta memastikan penerapan prinsip-prinsip tata
kelola perusahaan yang baik (Ruchiatna et al., 2020). Hasil dari penelitian (Shanti, 2020) komite
audit berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. (Talenta et al.,
2018) menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan dalam menggunakan utang sebagai sumber pendanaan, dengan adanya komite audit
yang mengawasi dengan baik perusahaan mampu dalam menangani risiko yang timbul dari
penggunaan utang. Dengan kemampuan penanganan terhadap utang perusahaan dapat
memaksimalkan peran utang sebagai sumber pendanaan untuk menghasilkan profitabilitas
sehingga terjadinya kinerja keuangan perusahaan yang baik.
H4: Peran komite audit mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap kinerja perusahaan.

Moderasi Peran Komite Audit atas Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja
Perusahaan

Komite audit bertugas memastikan semua informasi keuangan sebelum dipublikasikan
kepada semua pemangku kepentingan harus akurat dan menggambarkan situasi sebenarnya
dalam perusahaan (Hussain et al., 2019). Jumlah anggota komite audit dapat memaksimalkan
pengawasan dalam penyajian laporan keuangan. Intellectual Capital yang baik dipercaya dapat
meningkatkan kinerja perusahaan saat ini dan tahun – tahun berikutnya. Komite audit dapat
mengawasi perusahaan dalam penggunaan aset tidak berwujud, karena jika perusahaan
memanfaatkan penggunaan aset tidak berwujud dengan baik maka kinerja perusahaan akan
menjadi lebih baik.
H5: Peran komite audit mampu memoderasi pengaruh intellectual capital terhadap kinerja
perusahaan.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Data

yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik
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deskriptif atau inferensial sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau
tidak. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor properties & real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian yaitu mulai tahun 2017 sampai
dengan tahun 2022. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel diambil dengan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain:

a. Perusahaan sektor properties & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode pengamatan 2017-2022.

b. Perusahaan sektor properties & real estate yang tanggal pencatatan Initial Public Offering
(IPO) sebelum tahun 2017.

c. Perusahaan sektor properties & real estate yang secara konsisten menerbitkan laporan
tahunan disertai laporan auditor independen di Bursa Efek Indonesia pada periode
pengamatan 2017-2022.

Terdapat empat variabel dalam penelitian ini, yaitu Leverage (X1), Intellectual Capital
(X2) masing-masing sebagai variabel independen, Kinerja Perusahaan (Y) sebagai variabel
dependen, dan Komite Audit (Z) sebagai variabel moderasi.

1. Leverage
Debt ratio merupakan bagian dari keseluruhan dana yang dibelanjai dengan utang. Rasio
ini mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Semakin tinggi tingkat debt
to asset ratio menunjukkan semakin tinggi utang perusahaan dibandingkan aktiva
sehingga berdampak besar pada beban perusahaan pada pihak eksternal menyebabkan
meningkatnya solvabilitas perusahaan.

Debt to Asset Ratio =����� ����
����� �����

2. Intellectual Capital
Indikator untuk mengukur perubahan aset tak berwujud adalah menggunakan rumus
VAIC. VAIC merupakan data berskala rasio dengan tiga komponen, yaitu Capital
Employee Efficiency (VACA), Human Capital Efficiency (VAHU), dan Structural Capital
Efficiency (STVA). VAIC merupakan jumlah dari tiga indikatornya. Ide utama konsep
VAIC adalah bahwa manusia atau potensi pengetahuan bertanggungjawab terhadap
keberhasilan dan kinerja setiap perusahaan (Tambun & Maylani, 2020). Rumus yang
digunakan:
Langkah I:
Hitung Value Added (VA)
�� = ��� − ��
Langkah II:
Hitung Physical Capital Employed (CE), Human Capital (HC), dan Structural Capital
(SC).
CE = book value of the net assets
HC = total investment in salary and wages
SC = VA – HC
Langkah III:
Menghitung capital employed efficiency, human capital efficiency, dan structural capital
efficiet



EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.4, No.1, November 2024

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5298 (online)

198

���� (����� ����� ������� �������� �����������) = ��/��
���� (����� ����� ℎ���� ������� �����������) = ��/��
���� (����� ����� ���������� ������� �����������) = ��/��
Sehingga rumus untuk menghitung Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) terdiri
dari tiga komponen yaitu:

i. ���� = ���� + ���� + ����
3. Kinerja Perusahaan

Return On Equity (ROE) menurut Kasmir (2015) Rasio ini merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rumus yang
digunakan:

ROE = ���� ������
����� �������

4. Komite Audit
Komite audit merupakan komite yang dibuat oleh direksi dan dapat diandalkan oleh
kelompok pimpinan dalam membantu menyelesaikan kewajiban dan unsur pimpinan
Lembaga hakim (Peraturan Bapepam-LK Nomor IX.I.05). Dalam penelitian ini, indikator
komite audit diukur dengan menggunakan jumlah anggota komite audit dalam suatu
Perusahaan

Model penelitian yang digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen yaitu analisis regresi linier berganda dan analisis regresi
moderat (MRA). Penulis menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif, serta untuk memprediksi nilai dari variabel
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Untuk
menjelaskan antara variabel dependen, variabel independen dan variabel moderasi dapat
digambarkan pada persamaan regresi dibawah ini:

Keterangan:
Y = Kinerja Perusahaan
a = Konstanta
ꞵ = Koefisien Regresi
X1 = Leverage
X2 = Intellectual Capital
X3 = Komite Audit
X1*X3= Leverage*Komite Audit
X2*X3= Intellectual Capital * Komite Audit
e = Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tabel 1. Statistik deskriptif
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a. Leverage
Leverage yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0,079,
nilai maksimum sebesar 0,791, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,38469, dan standar deviasi
sebesar 0,163545.

b. Intellectual Capital
Intellectual Capital yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum sebesar
-1,566, nilai maksimum sebesar 21,637, nilai rata-rata (mean) sebesar 5,44684 dan
standar deviasi sebesar 4,456166.

c. Komite Audit
Komite Audit yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 2,
nilai maksimum sebesar 4, nilai rata-rata (mean) sebesar 2,99, dan standar deviasi sebesar
0,133.

d. Kinerja Perusahaan
Kinerja perusahaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan memiliki nilai minimum sebesar
-0,151, nilai maksimum sebesar 0,329, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,03225, dan standar
deviasi sebesar 0,073645.

Tabel 2. Uji Korelasi

Berdasarkan output SPSS, dapat dilihat korelasi masing-masing variabel independen
terhadap dependen sebagai berikut, Hubungan antara leverage dengan kinerja perusahaan adalah
0,064 korelasi tergolong sangat rendah dengan arah hubungan positif. Hubungan antara
intellectual capital dengan kinerja perusahaan adalah 0,491 korelasi tergolong sedang dengan
arah hubungan positif. Hubungan interaksi antara leverage dengan komite audit terhadap kinerja
perusahaan adalah 0,029 korelasi tergolong sangat rendah dengan arah positif. Hubungan
interaksi antara intellectual capital dengan komite audit terhadap kinerja perusahaan adalah 0,026
korelasi tergolong sangat rendah dengan arah positif.
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Tabel 3. Uji regresi

Uji yang digunakan untuk menjawab hipotesis adalah regresi berganda, jadi harus
memenuhi asumsi klasik. Berdasarkan uji asumsi klasik yang dilakukan dengan melibatkan uji
normalitas, autokorelasi, multikolinearitas dan heteroskedastisitas, sampel penelitian harus lolos
keempat uji tersebut menggunakan regresi berganda. Berikut hasil uji regresinya.

Pembahasan
Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif
terhadap Kinerja Perusahaan pada perusahaan sektor properties & real estate periode 2017-2022
dengan menggunakan uji t (parsial), Maka kesimpulannya bahwa H0 ditolak H1 diterima, berarti
variabel leverage berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Adanya pengaruh leverage
terhadap kinerja keuangan perusahaan dikarenakan dalam menggunakan utang sebagai sumber
pendanaan, perusahaan mampu dalam menangani risiko yang timbul dari penggunaan utang.
Dengan kemampuan penanganan terhadap utang perusahaan dapat memaksimalkan peran
utang sebagai sumber pendanaan untuk menghasilkan profitabilitas sehingga terjadinya kinerja
keuangan perusahaan yang baik.

Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intellectual capital berpengaruh

positif terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan sektor properties & real estate periode
2017-2022 dengan menggunakan uji t (parsial), sehingga dapat dikatakan bahwa Ha 2 diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa sumber daya intangible asset dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Penyebab berpengaruhnya intangible asset terhadap kinerja keuangan karena
optimalnya pelaksanaan setiap unsur dari intangible asset. Perusahaan dapat memanfaatkan
intangible asset yang dimilikinya dengan baik, maka akan berpengaruh kepada kinerja
keuangan perusahaan. Ini terjadi karena untuk saat ini intangible asset dijadikan sebagai alat
untuk pengambilan keputusan sehingga pasar memberikan penilaian yang tinggi pada perusahaan
yang memiliki intangible asset yang tinggi, maka berdasarkan agency Theory pemilik
perusahaan dapat mengambil keputusan yang tepat dalam membuat kebijakan perusahaan.
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Moderasi Komite Audit atas pengaruh Leverage terhadap Kinerja Perusahaan.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh leverage terhadap kinerja

perusahaan yang dimoderasi oleh variabel komite audit tidak berpengaruh. pada perusahaan
sektor properties & real estate periode 2017-2022 dengan menggunakan uji t (parsial), sehingga
dapat dikatakan bahwa Ha 4 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit tidak
berpengaruh signifikan hubungan pengaruh leverage terhadap kinerja perusahaan pada
perusahaan sektor properties & real estate periode 2017-2022. Komite audit tidak mampu
memediasi pengaruh leverage terhadap kinerja perusahaan. Yang artinya semakin banyak
jumlah anggota komite audit tidak akan mempengaruhi tingkat leverage dan kinerja
perusahaan sektor properties & real estate periode 2017-2022. Adapun kaitan teori keagenan
dengan kebijakan utang terletak pada seluruh keputusan tentang sebuah kebijakan dilakukan oleh
manajemen (Agensi) termasuk kebijakan utang.

Moderasi Komite Audit atas pengaruh hubungan Intellectual Capital terhadap Kinerja
Perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intellectual capital terhadap kinerja
perusahaan yang dimoderasi oleh variabel komite audit tidak berpengaruh. Perusahaan pada
perusahaan sektor properties & real estate periode 2017-2022 dengan menggunakan uji t
(parsial), sehingga dapat dikatakan bahwa Ha 4 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Intellectual capital terhadap kinerja perusahaan yang dimoderasi oleh variabel komite audit tidak
berpengaruh pada sektor properties & real estate periode 2017-2022 dengan menggunakan uji t
(parsial), sehingga dapat dikatakan bahwa Ha 4 ditolak. Yang artinya semakin banyak komite
audit di suatu perusahaan tidak akan mempengaruhi intellectual capital dan kinerja suatu
perusahaan. Maka berdasarkan agency Theory semakin banyak jumlah anggota komite audit
tidak akan membantu pemilik perusahaan untuk membuat keputusan yang tepat. Dengan jumlah
komite audit yang sedikit namun masing-masing anggotanya menguasai pengetahuan di bidang
akuntansi dan keuangan akan lebih efektif dan membantu.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah disusun dan maka dapat

disimpulkan bahwa besarnya tingkat rasio leverage dan intellectual capital Perusahaan
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, namun jika pengaruh leverage dan intellectual
capital dimoderasi dengan komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada manajemen atau kepada para
investor dengan melihat pengaruh leverage dan intellectual capital serta interaksi komite audit
terhadap kinerja perusahaan, dimana hasil penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagi Perusahaan
Perusahaan dapat memperhatikan penanganan terhadap risiko yang timbul dari
penggunaan utang perusahaan, memperhatikan penggunaan setiap unsur dari intangible
asset sudah optimal atau belum, membentuk komite audit dengan anggota yang memiliki
pengetahuan di bidang akuntansi dan keuangan diharapkan akan menjadi lebih efektif,
memperhatikan efektivitas komite audit, keefektivitasan komite audit akan meningkat jika
ukuran komite meningkat, agar perusahaan memiliki kinerja perusahaan yang baik.

b. Bagi investor
Bagi investor dalam melakukan investasi sebaiknya memperhatikan informasi dalam
laporan keuangan, khususnya laporan posisi keuangan, laporan perubahan modal, dan
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laporan laba rugi sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi
yang tepat dan menguntungkan. Serta investor perlu mempertimbangkan variabel
independen yang berpengaruh seperti leverage dan intellectual capital serta interaksi
komite audit dengan melihat pengaruh ketiga variabel tersebut, investor dapat lebih
mudah mengambil keputusan untuk mendapatkan hasil keuntungan yang maksimal.
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